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Uji Kadar Inulin Pada Beberapa Varietas Ubi Jalar (Ipomoea 
batatas L.) di Kabupaten Ngawi Jawa Timur 

 

Yana Farida Arfiani 
11640018 

 
Abstrak 

 
Umbi-umbian merupakan salah satu sumber inulin. Saat ini inulin yang 

diproduksi secara komersial berasal dari umbi tanaman Jerusalem artichoke dan 
Chicory. Ubi jalar merupakan salah satu umbi-umbian hasil pertanian di Indonesia 
yang hasilnya cukup melimpah dan inulin diharapkan ditemukan dalam jumlah 
tinggi pada umbi ubi jalar. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh sumber 
inulin alternatif selain umbi tanaman dahlia dan Dioscorea spp, selain itu 
penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui kadar inulin yang terkandung pada 
ubi jalar. Uji kadar inulin pada ubi jalar telah dilakukan dengan menggunakan 
metode Spektro sistein-karbazol. Uji kadar inulin dilakukan pada 3 varietas ubi 
jalar yaitu ubi jalar putih kulit coklat, ungu kulit ungu dan kuning kulit coklat 
yang keseluruhan diambil dari Kabupaten Ngawi Jawa Timur yaitu Kecamatan 
Bringin, Pangkur dan Jogorogo. Secara keseluruhan, kadar inulin pada masing-
masing stasiun relatif berbeda. Kadar inulin tertinggi diperoleh dari varietas ubi 
jalar putih yaitu 5,57% di stasiun Bringin dan kadar inulin terendah diperoleh dari 
ubi jalar kuning yaitu sebesar 2,75% di stasiun Pangkur. Berdasarkan hasil uji 
ANOVA diketahui bahwa faktor lingkungan merupakan faktor yang paling dapat 
mempengaruhi kadar inulin. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji korelasi yang 
menunjukkan adanya korelasi antara kadar inulin dengan kelembapan tanah (-
0.566) dan intensitas cahaya (0.826). Sedangkan faktor varietas dianggap bukan 
merupakan faktor yang mempengaruhi kadar inulin pada ubi jalar. Dari hasil 
tersebut, diketahui bahwa semakin tinggi kelembapan tanah maka semakin rendah 
kadar inulin pada ubi jalar, dan sebaliknya semakin rendah kelembapan tanah 
maka, semakin tinggi kadar inulin pada ubi jalar. Sedangkan semakin rendah 
intensitas cahaya maka, akan semakin rendah kadar inulin pada ubi jalar dan 
sebaliknya semakin tinggi intensitas cahaya maka, akan semakin tinggi kadar 
inulin pada ubi jalar. Oleh sebab itu, inulin pada ubi jalar dianggap mampu 
dijadikan sumber alternatif inulin setelah dahlia dan Dioscorea spp. 

 
Kata Kunci: Inulin, Ipomoea batatas L. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Inulin  merupakan senyawa yang paling melimpah di alam setelah 

pati (Franck, 2003). Menurut  Simonovska (2000) inulin merupakan 

senyawa oligosakarida yang larut dalam air dan termasuk jenis karbohidrat 

yang dikenal sebagai fruktan. Inulin juga merupakan senyawa turunan 

karbohidrat yang banyak terdapat pada tanaman (Simonovska, 2006).  

Inulin dapat berfungsi sebagai prebiotik (Roberfroid, 1995 dalam 

Pompei et.al, 2008). Hasilnya, inulin banyak dimanfaatkan dalam industri 

misalnya susu atau es krim. Inulin juga memiliki banyak manfaat dalam 

bidang pangan seperti pengganti lemak dan gula pada produk makanan 

rendah kalori, serta bahan baku pembuatan sirup fruktosa (Widowati et al., 

2005). Fungsi lain inulin adalah meningkatkan penyerapan kalsium dan 

magnesium serta membantu pertumbuhan bakteri baik bagi sistem 

pencernaan (Yuniar, 2010). Menurut Franck  (2003), inulin juga berfungsi 

sebagai berfungsi sebagai serat karena inulin bersifat larut dalam air, tetapi 

tidak dapat dicerna oleh enzim-enzim pencernaan sehingga mencapai usus 

besar tanpa mengalami perubahan struktur. Meskipun demikian, inulin 

dapat mengalami fermentasi akibat aktivitas mikroflora yang terdapat di 

dalam usus besar sehingga berimplikasi positif terhadap kesehatan tubuh 

(Low et al., 2001). 
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Produk pangan berbahan inulin akan aman dikonsumsi oleh 

penderita diabetes yang tidak diperbolehkan mengkonsumsi gula dalam 

jumlah yang tinggi (Wimala, 2014). Selain itu, inulin juga bermanfaat 

pada fungsi usus yaitu untuk meningkatkan massa fesses (Sardesai, 2003). 

Inulin mengandung sepertiga sampai seperempat energi makanan dari gula 

dan karbohidrat lainnya dan seperenam sampai sepersembilan dari energi 

makanan dari lemak (Silva, 1996).  

Saat ini, inulin yang biasa diproduksi secara komersial berasal dari 

Jerusalem artichokee (Helianthys tuberosus) dan Chicory (Cichorium 

intybus). Akan tetapi jenis tanaman tersebut tidak banyak ditemukan di 

Indonesia (Wimala, 2014). Selain itu, inulin juga dapat ditemukan dalam 

jumlah sedikit pada tanaman bawang perai, bawang merah, bawang putih 

(Silva, 1996), bengkoang (Wimala, 2014), pisang (Retnaningtyas et.,al, 

2012). Di Indonesia khususnya, subtitusi inulin yang digunakan pada 

industri makanan berasal dari tanaman dahlia dan dari jenis uwi Dioscorea 

spp (Yuniar, 2010).  

Adanya peningkatan kebutuhan konsumen terhadap makanan sehat 

yang rendah kalori dan aman dikonsumsi menjadi salah satu alasan untuk 

dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap berbagai tanaman yang 

berpotensi mengandung inulin dalam jumlah tinggi. Umbi-umbian 

merupakan salah satu sumber inulin (Wicaksono et., al, 2007). Oleh 

karena itu, inulin diharapkan akan banyak ditemukan pada tanaman ubi 

jalar. Namun, potensi lain seperti pada umbi ubi jalar  belum di teliti 
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secara maksimal. Padahal, Indonesia merupakan salah satu negara yang 

memiliki hasil pertanian ubi jalar yang cukup tinggi. 

Ubi Jalar termasuk dalam famili Convolvulaceae yang terdiri dari 

58 genus dan 1650 spesies (Cheng & Staples, 1995) serta 400 spesies 

diantaranya termasuk genus Ipomoea (Suratman et al, 2000). Diantara 

anggota genus tersebut yang sering dibudidayakan secara komersial adalah 

Ipomoea batatas L (Ubi jalar) (Wahyuni dan Wargiono, 2011) danmenurut 

data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (2014), hasil panen ubi jalar 

di Indonesia setiap tahunnya cukup melimpah dan terus mengalami 

peningkatan. 

Ubi jalar tumbuh sangat baik pada tanah yang kering, dan 

Kabupaten Ngawi memiliki jenis tanah yang kering dan berkapur sehingga 

cocok untuk pertumbuhan ubi jalar. Hal ini didasarkan pada data dari 

Badan Pusat Statistik provinsi Jawa Timur pada tahun 2011 yang juga 

mencatat bahwa produksi ubi jalar di Ngawi mencapai 18.160 ton, 41.085 

ton pada tahun 2012, dan 47.471 ton pada tahun 2013 hanya dengan lahan 

produksi seluas 1.290 Ha. Peningkatan produksi ubi jalar di Kabupaten  

Ngawi tersebut dikarenakan kondisi geografis yang sangat mendukung 

pertumbuhan ubi jalar. Selain itu, menurut data dari pemerintah Kabupaten 

Ngawi tahun 2014, pemanfaatan ubi jalar di Kabupaten Ngawi masih 

sangat kurang, padahal permintaan konsumen akan makanan sehat yang 

rendah kalori terus meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah 
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penderita diabetes di Kabupaten  Ngawi menurut data dari Dinas 

Kesehatan  Kabupaten Ngawi tahun 2014.  

Menurut Yuniar (2010) varietas dapat mempengaruhi kadar inulin 

pada tanaman. Penelitian yang dilakukan Yuniar (2010) menunjukkan 

perbedaan kadar inulin pada varietas uwi famili Dioscorea spp sebagai 

berikut: pada uwi ungu  4,65%, uwi kuning 4,67%, dan pada uwi kuning 

kulit cokelat 4,78%. Oleh karena itu, pada varietas ubi jalar kemungkinan  

juga terdapat perbedaan kadar inulin pada varietas ubi jalar ungu, kuning 

maupun putih. 

Produksi metabolit sekunder seperti inulin juga dapat dipengaruhi 

oleh faktor lingkungan, sehingga suhu dan intensitas cahaya  merupakan 

faktor penentu kadar inulin pada umbi bunga dahlia (Dewanti, 2013). 

Menurut  Dewanti (2013) produksi inulin maksimal pada bunga dahlia 

yaitu pda suhu 14-18 derajat celcius. Selain itu, pH tanah juga 

mempengaruhi kadar zat metabolit sekunder seperti yg terjadi pada kadar 

antosianin tanaman Ipomoea batatas (Sarwono, 2005). Kelembapan juga 

mempengaruhi kadar inulin pada varietas uwi Dioscorea spp (Yuniar, 

2010). Menurut  Simanjuntak et al., (2000) pada ubi jalar faktor 

lingkungan yag mungkin berpengaruh terhadap kadar inulin yaitu 

kelembapan tanah hal ini karena ubi jalar merupakan tanaman budidaya 

yang tidak suka air (Ferlita, 2014). Semakin tinggi air yang terserap pada 

umbi ubi jalar, maka kemungkinan kandungan inulin yang ada di 

dalamnya juga semakin rendah mengingat inulin merupakan salah satu 
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gula oligosakarida. Oleh sebab itu faktor lain seperti suhu, pH tanah, dan 

kelembapan tanah serta intensitas masih memerlukan kajian khusus untuk 

mengetahui pengaruhnya terhadap kadar inulin pada tanaman khususnya 

ubi jalar. 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana perbandingan kadar inulin antar varietas pada kondisi 

lingkungan yang sama? 

2. Bagaimana perbandingan kadar inulin pada setiap varietas pada 

kondisi lingkungan yang berbeda? 

3. Faktor lingkungan apa yang mempengaruhi kadar inulin yang 

terkandung pada ubi jalar? 

C. TUJUAN 

1. Membandingkan kadar inulin pada beberapa varietas ubi jalar pada 

kondisi lingkungan yang sama. 

2. Membandingan kadar inulin yang terkandung pada satu varietas ubi 

jalar yang sama, namun berada pada kondisi lingkungan yang 

berbeda.  

3. Mengetahui faktor lingkungan yang mempengaruhi inulin pada ubi 

jalar. 

D. MANFAAT 

1. Untuk pengembangan penelitian dibidang biokimia makanan 

2. Untuk pengembangan metode uji kadar inulin yang efektif dan efisien 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan beberapa hal 

mengenai kadar inulin pada ubi jalar dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya 

1. Kadar inulin tertinggi secara umum baik varietas putih, ungu, dan 

kuning diperoleh pada stasiun Bringin. Varietas putih di stasiun Bringin 

sebesar 5,5%, Pangkur 3,1% dan Jogorogo 3,2% sedangkan pada 

varietas ungu di Stasiun Bringin sebesar 4,3%, Pangkur 3,4% dan 

Jogorogo 3,9%, varietas kuning di stasiun Bringin sebesar 4,6%, stasiun  

Pangkur 2,7% dan Jogorogo 3,6%. 

2. Ubi jalar putih pada stasiun Bringin memiliki kadar inulin paling tinggi 

yaitu sebesar 5,5% jika dibandingkan varietas putih pada stasiun 

Pangkur dan Jogorogo yang masing-masing 3,1% dan 3,2%. Sedangkan 

untuk varietas ungu dan kuning kadar inulin tertinggi juga berada di 

stasiun Bringin yaitu sebesar 4,3% dan 4,6%, dan terendah berada di 

stasiun Pangkur dengan kadar inulin rata-rata pada masing-masing 

stasiun yaitu varietas ungu di stasiun Pangkur 3,4%, kuning 2,8% 

sedangkan pada stasiun Jogorogo Ungu sebesar 3,9% dan kuning 

sebesar 3,6%. 
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3. Setelah dilakukan uji korelasi diketahui bahwa faktor lingkungan yang 

paling mempengaruhi kadar inulin pada ubi jalar yaitu nilai korelasi 

kelembapan tanah dan kadar inulin sebesar (-.569) dan nilai korelasi 

intensitas cahaya dan kadar inulin sebesar (.826). Semakin tinggi 

kelembapan tanah maka semakin rendah kadar inulinnya dan 

sebaliknya, semakin rendah kelembapan tanah maka semakin tinggi 

kadar inulin pada ubi jalar. Semakin tinggi intensitas cahaya, maka 

akan semakin tinggi pua kadar inulinnya sebaliknya, semakin rendah 

ntensitas cahaya, maka akan semakin rendah pula kadar inulin pada ubi 

jalar. 

B. Saran 

Uji kadar inulin pada ubi jalar merupakan salah satu usaha 

mendapatkan sumber inulin alternatif di Indonesia selain pada umbi 

tanaman dahlia dan umbi tanaman Dioscorea spp. Setelah dilakukan 

penelitian dan menyelesaikan penulisan skripsi ini, masih banyak sekali 

bahan yang dapat dijadikan obyek penelitian tentang kadar inulin 

khususnya pada jenis umbi-umbian, mengingat indonesia merupakan salah 

satu negara penghasil umbi-umbian tertinggi di dunia.  Selain itu, kadar 

inulin pada ubi jalar yang diperoleh pada penelitian ini bukan merupakan 

kadar akhir. Kadar inulin pada ubi jalar masih dapat ditingkatkan dengan 

cara melakukan rekayasa kondisi lingkungan yang cocok supaya kadar 

inulin dapat meningkat, mengingat kadar inulin pada ubi jalar pada 

penelitian ini diketahui dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Oleh sebab 
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itu, diharapkan ada penelitian-penelitian lanjutan agar inulin pada ubi jalar 

dapat ditingkatkan kadarnya supaya dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

inulin alternatif setelah dahlia dan Dioscorea spp. 
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LAMPIRAN 1 

A. Hasil pengukuran kadar inulin pada ubi jalar 

Kode 
Sampel 

Kadar Inulin 
(%) 

Kode 
Sampel 

Kadar Inulin 
(%) 

Kode 
Sampel 

Kadar Inulin 
(%) 

BR (a) 1  5,5016  PK (a) 1  3,2767  JG (a) 1  3,1861 

BR (a) 2  5,6435  PK (a) 2  3,2071  JG (a) 2  2,9282 

BR (a) 3  5,5919  PK (a) 3  2,8216  JG (a) 3  3,5742 

BR (b) 1  4,3909  PK (b) 1  3,478  JG (b) 1  3,9804 

BR (b) 2  3,9784  PK (b) 2  3,4339  JG (b) 2  4,3381 

BR (b) 3  4,6332  PK (b) 3  3,3016  JG (b) 3  3,4966 

BR (c) 1  4,8392  PK (c) 1  2,8128  JG (c) 1  3,8464 

BR (c) 2  4,2635  PK (c) 2  2,7082  JG (c) 2  3,9917 

BR (c) 3  4,822  PK (c) 3  2,7146  JG (c) 3  3,1232 

 

B. Hasil rata-rata kadar inulin pada masing-masing stasiun 

RATA‐RATA 2 

Bringin 

BR (a)  5,52

BR (b)  4,29

BR (c)  4,67

Pangkur  

PK (a)  3,19

PK (b)  3,40

PK (c)  2,80

Jogorogo 

JG (a)   3,22

JG (b)  3,95

Jg (c)  3,65

 

C. Hasil pengukuran parameter lingkungan 

1. Stasiun Bringin 
 

Kode Sampel  pH  Kelembapan  I. Cahaya  Suhu 

BR (a) 1  6,7  40  200  32 

BR (a) 2  6,8  40  200  32 

BR (a) 3  6,8  40  200  32 

BR (b) 1  6,9  45  200  31.5 

BR (b) 2  6,7  45  100  32 
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2. Stasiun Pangkur 

Kode Sampel  pH  Kelembapan  I. Cahaya  Suhu 

PK (a) 1  6,8  50  100  31 

PK (a) 2  6,9  50  100  31 

PK (a) 3  6,8  50  100  31,5 

PK (b) 1  6,9  55  100  31 

PK (b) 2  6,8  50  100  31 

PK (b) 3  6,8  50  100  31 

PK (c) 1  6,9  55  100  31,5 

PK (c) 2  6,8  50  100  31 

PK (c) 3  6,8  50  100  31 

 
3. Stasiun Jogorogo 

Kode Sampel  pH  Kelembapan  I. Cahaya  Suhu 

JG (a) 1  6,9  65  100  21.5 

JG (a) 2  6,8  60  100  22.5 

JG (a) 3  6,8  60  100  22 

JG (b) 1  6,8  60  100  23 

JG (b) 2  6,8  65  100  21.5 

JG (b) 3  6,8  65  100  22 

JG (c) 1  6,9  65  100  21.5 

JG (c) 2  6,8  60  100  23 

JG (c) 3  6,8  60  100  23 

 

 

 

 

 

 

 

Kode Sampel  pH  Kelembapan  I. Cahaya  Suhu 

BR (b) 3  6,8  40  200  32 

BR (c) 1  6,8  40  200  32 

BR (c) 2  6,8  40  100  32 

BR (c) 3  6,7  40  200  32 
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LAMPIRAN 3 

A. Hasil Uji ANOVA 

 

 
 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:Kadar Inulin     

Source 

Type I Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 15.263a 10 1.526 5.017 .003 

Intercept 390.487 1 390.487 1.284E3 .000 

Stasiun 14.951 8 1.869 6.144 .001 

varietas .312 2 .156 .512 .609 

Error 4.563 15 .304   

Total 410.313 26    

Corrected Total 19.826 25    

a. R Squared = ,770 (Adjusted R Squared = ,616)   

 

Univariate Analysis of Variance
 

Between-Subjects Factors 

  Value Label N 

Stasiun 1 Bringin 1 3 

2 Bringin 2 3 

3 Bringin 3 3 

4 Pangkur 1 3 

5 Pangkur 2 3 

6 Pangkur 3 3 

7 Jogorogo 1 3 

8 Jogorogo 2 3 

9 Jogorogo 3 2 

Varietas 1 Putih 9 

2 Ungu 9 

3 Kuning 8 
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Kadar Inulin 

Duncan     

Stasiun N 

Subset 

1 2 3 

Pangkur 3 3 2.945933E0   

Pangkur 2 3 3.116400E0   

Pangkur 1 3 3.189167E0   

Jogorogo 3 3 3.398000E0   

Jogorogo 1 3 3.670967E0 3.670967E0  

Jogorogo 2 3 3.752667E0 3.752667E0  

Bringin 2 3  4.628467E0 4.628467E0

Bringin 1 3   4.910567E0

Bringin 3 3   5.015700E0

Sig.  .118 .053 .414 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

Based on observed means. 

The error term is Mean Square(Error) = ,286. 

 

Kadar Inulin 

Duncan  

Varietas N 

Subset 

1 

Kuning 9 3.680178E0

Ungu 9 3.892344E0

Putih 9 3.970100E0

Sig.  .292

Means for groups in homogeneous 

subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) 

= ,286. 
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LAMPIRAN 3 

B. Hasil Uji Korelasi 

 

Correlations 
 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Kadar Inulin 3.847541E

0 
.8851493 27

pH 6.804 .0518 27

 
 

Correlations 

  Kadar Inulin pH 

Kadar Inulin Pearson Correlation 1 -.327

Sig. (2-tailed)  .096

N 27 27

pH Pearson Correlation -.327 1

Sig. (2-tailed) .096  

N 27 27

 
 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Kadar Inulin 3.847541E

0 
.8851493 27

Kelembapan 51.48 9.074 27
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Correlations 

  Kadar Inulin Kelembapan 

Kadar Inulin Pearson Correlation 1 -.566**

Sig. (2-tailed)  .002

N 27 27

Kelembapan Pearson Correlation -.566** 1

Sig. (2-tailed) .002  

N 27 27

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Kadar Inulin 3.847541E

0 
.8851493 27

Suhu 28.426 4.5015 27

 
 

Correlations 

  Kadar Inulin Suhu 

Kadar Inulin Pearson Correlation 1 .255

Sig. (2-tailed)  .200

N 27 27

Suhu Pearson Correlation .255 1

Sig. (2-tailed) .200  

N 27 27

 
 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Kadar Inulin 3.847541E

0
.8851493 27
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Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Kadar Inulin 3.847541E

0
.8851493 27

Intensitas Cahaya 125.93 44.658 27

 

 
 

Correlations 

  Kadar Inulin Intensitas Cahaya 

Kadar Inulin Pearson Correlation 1 .826** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 27 27 

Intensitas Cahaya Pearson Correlation .826** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 27 27 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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